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Abstract

Current advances in information technology have brought significant changes in the field of
education, thereby encouraging schools to switch from paper-based systems to more efficient digital
solutions. MTs YKWI Pekanbaru, despite its strategic potential, still faces challenges in managing
resources and administration that are carried out manually. In overcoming this problem, community
service activities were carried out which aimed to develop a web-based school application using the
waterfall method. The development of this school application aims to increase efficiency and
effectiveness in data management, including assessment, student, and teacher management. The school
application that is developed will focus on aspects of assessment and report cards, student management,
teacher and education personnel management, and new student admissions. The application built can
increase efficiency in the administration process by increasing it up to three times faster. Based on
feedback obtained using a questionnaire, the level of satisfaction with service activities was 87.5% and
the level of satisfaction with applications in increasing efficiency in administrative processes was 78.8%.
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Abstrak

Kemajuan teknologi informasi saat ini telah membawa perubahan signifikan dalam bidang
pendidikan, sehingga mendorong sekolah untuk beralih dari sistem berbasis kertas ke solusi digital yang
lebih efisien. MTs YKWI Pekanbaru, meskipun memiliki potensi strategis, masih menghadapi tantangan
dalam pengelolaan sumber daya dan administrasi yang dilakukan secara manual. Dalam mengatasi
masalah ini, dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang bertujuan untuk
mengembangkan aplikasi sekolah berbasis web dengan menggunakan metode waterfall. Pembangunan
aplikasi sekolah ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan data,
termasuk manajemen penilaian, siswa, dan guru. Pembangunan aplikasi sekolah ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan data, termasuk manajemen penilaian, siswa,
dan guru. Aplikasi yang dibangun dapat meningkatkan efisiensi pada proses administrasi dengan
kenaikan hingga tiga kali lebih cepat. Adapun berdasarkan feedback yang diperoleh menggunakan
kuesioner, tingkat kepuasan terhadap kegiatan pengabdian sebesar 87,5% dan tingkat kepuasan aplikasi
dalam meningkatkan efesiensi pada proses administrasi sebesar 78,8%.

Kata kunci: Website, Aplikasi Sekolah, Metode Waterfall
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi yang berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir telah
membawa dampak yang signifikan di berbagai bidang, termasuk di dalamnya yaitu bidang pendidikan.
Kemajuan teknologi ini tidak hanya mengubah cara manusia dalam berinteraksi dengan informasi, tetapi
juga mempengaruhi metode pengajaran dan pembelajaran yang diterapkan pada sekolah-sekolah.
Sekolah, yang kebanyakan secara tradisional bergantung kepada sistem yang masih berbasis kertas, kini
mulai beralih ke solusi digital yang lebih modern. Peralihan ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi
penggunaan kertas, tetapi juga untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan tugas administrasi,
memperbaiki komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua, serta meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan[1], [2].

Salah satu inovasi yang menonjol pada era digital ini adalah munculnya aplikasi sekolah
berbasis wesbite [3], [4]. Aplikasi sekolah ini berfungsi dalam merampingkan proses operasional dan
administrasi pada sekolah yang menjadi alat penting dalam meningkatkan efektivas dan efisiensi pada
sekolah. Aplikasi sekolah berbasis website dapat diimplementasikan sebagai platform terpusat [5], [6]
yang mengintegrasikan berbagai kegiatan pada sekolah terutama terkait proses akademik [7], [8],
manajemen[9] dan administrasi[10], serta komunikasi. Dengan adanya aplikasi sekolah, beban kerja
administrasi dapat berkurang dengan otomatisasi berbagai proses seperti absensi, pendaftaran dan
pembayaran uang sekolah [11] sehingga pihak sekolah lebih fokus kepada kualitas pendidikan terhadap
peserta didik. Dimana hal ini mendukung pencapaian salah satu dari Suitainable Development Goals
(SDGs) yaitu pendidikan berkualitas yang menekankan kepada pentingnya memberikan pendidikan
yang merata dan berkualitas. Aplikasi sekolah juga membantu pengelolaan kurikulum dan penilaian
[12], [13] sehingga memungkinkan guru untuk melihat kemajuan siswa dalam pembelajaran serta
melakukan penyesuaian kurikulum jika diperlukan. Selain itu, aplikasi sekolah juga membantu orang
tua untuk memantau kemajuan akademik dari anak mereka salah satunya melihat hasil evaluasi belajar
siswa.

Pengembangan sistem informasi atau aplikasi sekolah telah banyak dilakukan sebelumnya
sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses administrasi pada sekolah. Beberapa
di antaranya membangun sistem yang berfokus kepada pendaftaran peserta didik baru, seperti yang
dilakukan oleh [14], [15] yang memberi dampak pada peningkatan proses pendaftaran dalam hal
efisiensi waktu. Aplikasi sekolah di bidang lainnya juga pernah dikembangkan sebelumnya terutama
pada bidang akademik, diantaranya ada yang berbasis web [16], [17], [18] atau pun android [19] .
Adapun aplikasi lainnya [20], [21], [22] yang telah dibangun memiliki tujuan dalam pengelolaan
inventori dan aset pada sekolah. Secara keseluruhan, pengembangan berbagai aplikasi dan sistem
sekolah dapat menjadi bukti dalam solusi untuk meningkatkan efisiensi operasional sekolah sehingga
memungkinkan staf untuk fokus pada tugas yang lebih strategis serta guru dapat fokus dalam
meningkatkan kualitas pendidikan siswa.

Madrasah Tsanawiyah Yayayasan Kesatuan Wanita Islam (MTs YKWI) merupakan salah satu
sekolah islam swasta yang terletak di Kota Pekanbaru yang masih memiliki keterbatasan sumber daya
manusia dan peserta didik. Posisi sekolah yang strategis dan tidak jauh dari pusat kota dapat menjadi
potensi bagi sekolah untuk menarik peminat dan perhatian masyarakat sekitar. Selain itu, YKWI
memiliki beberapa sekolah lainnya yang berada pada lingkungan yayasan yang sama sehingga
memudahkan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada lingkungan yang familiar. Akan tetapi, sekolah
ini belum memiliki sistem pengelolaan yang cukup baik dikarenakan proses administrasi dan
operasional masih dilakukan secara manual dan belum terkomputerisasi yang mengakibatkan tidak
maksimalnya mutu pelayanan. Misalnya pada proses pendaftaran peserta didik baru dilakukan dengan
mengisi formulir kertas yang rata-rata memakan waktu hingga 30 menit per siswa, serta data siswa dan
guru yang masih disimpan dalam spreadsheet manual sehingga rentan terjadi kesalahan entri data. Selain
itu, sekolah ini juga belum memiliki aplikasi berbasis website yang memberikan akses informasi yang
lengkap kepada masyarakat mengenai eksistensi sekolah. Adapun sumber dana operasional pada sekolah
ini hanya dari dana pribadi yayasan dan dana bantuan sehingga sekolah tidak dapat melakukan optimasi
pada semua aspek pada sekolah.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini akan berfokus kepada pemberian solusi
terhadap situasi dan permasalahan yang dihadapi oleh mitra kegiatan pengabdian, MTs YKWI, dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber daya sekolah dengan mengembangakan serta
mengimplementasikan aplikasi sekolah berbasis web. Aplikasi sekolah yang dikembangkan akan fokus
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kepada aspek penilaian dan rapot, manajemen siswa, manajemen guru dan tenaga kependidikan, serta
manajemen penerimaan peserta didik baru.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyrakat dalam menjawab solusi untuk megatasi

permasalahan mitra dibagi menjadi 5 tahapan yang dapat dilihat pada gambar 1. Tahapan-tahapan
pelaksanaan terdiri dari persiapan dan perancangan, pengembangan aplikasi, pelatihan teknis,
implementasi dan monitoring, serta rencana keberlanjutan kegiatan.

Perslapan & Pengembangan Penyuluhan Implementas! &

Perencanaan Aplikasi Aplikasi Monitoring

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

Adapun rincian kegiatan yang dilakukan pada setiap tahapan adalah sebagai berikut:

a)

b)

Persiapan dan Perencanaan

Tahapan ini merupakan tahapan awal dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan.
Pada tahapan ini akan dilakukan sosialiasi yang dilakukan pada pihak sekolah untuk menjelaskan
tujuan, manfaat, dan rencana pelaksanaan program PkM. Selain itu, pada tahapan ini tim PkM juga
melakukan survei dan wawancara dengan pihak sekolah untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
permasalahan dalam pengelolaan data dan informasi sekolah, sebagai acuan yang akan menjadi
dasar dalam perencanaan pengembangan aplikasi.

Pengembangan Aplikasi

Gambar 2. Tahapan Metode Waterfall Dalam Pengembangan Aplikasi

Pada tahapan ini dilakukan inovasi dalam meningkatkan manajemen dan administrasi sekolah
dengan pengembangan dan penerapan aplikasi sistem informasi sekolah yang terintegrasi. Aplikasi
sekolah yang dibangun menggunakan metode waterfall [23], [24] yang terdiri dari 5 tahapan yang
dapat dilihat pada gambar 2, yaitu:

a. Analisa Kebutuhan: mengidentifikasi secara detail kebutuhan yang ada pada aplikasi
baik secara fungsional dan non-fungsional, mencakup fitur-fitur apa saja yang dibutuhkan
pada aplikasi serta batasan-batasannya.

b. Perancangan: merancang arsitektur aplikasi, antarmuka pengguna, dan basis data, serta
perancangan modul-modul yang ada pada aplikasi menggunakan diagram UML (Unified
Modeling Language)

c. Implementasi: menerjemahkan hasil perancangan sistem ke dalam kode program, yang
melibatkan penulisan kode program, pengujian unit, dan integrasi modul-modul pada
aplikasi.

E-ISSN 2807-2634 14



d. Pengujian: melakukan berbagai jenis pengujian untuk memastikan aplikasi berfungsi
sesuai dengan spesifikasi kebutuhan dan memastikan tidak adanya kesalahan dalam
perangkat lunak yang menyebabkan aplikasi tidak berjalan sesuai dengan harapan.

e. Pemeliharaan: mempertahankan sistem yang telah diluncurkan, dengan melibatkan
aktivitas seperti perbaikan eror, peningkatan kinerja aplikasi, dan penambahan fitur baru.

¢) Penyuluhan Aplikasi

Pada tahapan ini tim PkM melakukan kegiatan sosialisasi serta penyuluhan untuk pelatihan teknis
kepada pihak sekolah yang akan menggunakan dan mengelola aplikasi. Penyuluhan ini mencakup
pelatihan cara mengakses aplikasi, memasukkan data terkait, dan menggunakan fitur-fitur yang ada
pada aplikasi. Pada tahapan ini pengguna sistem (guru dan kepala tata usaha) juga akan mencoba
aplikasi yang telah dibuat, dan akan memberikan feedback awal melalui kuesioner. Hasil dari
feedback ini menjadi bahan pertimbangan untuk rencana keberlanjutan program pengabdian kepada
masyarakat.
d) Implementasi dan Monitoring

Pada tahapan ini, aplikasi akan diimplementasikan dan digunakan secara bertahap. Selain itu, tim
PkM akan membantu pihak sekolah dalam proses transisi, serta melakukan monitoring dan evaluasi
secara berkala untuk memantau penggunaan aplikasi, mengidentifikasi masalah yang muncul, dan
melakukan perbaikan jika diperlukan.

e¢) Rencana Keberlanjutan

Tahapan ini melibatkan perencanaan dan pelaksanaan strategi yang memastikan bahwa hasil dan
dampak program tetap ada dalam jangka panjang. Tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa
manfaat yang diberikan oleh kegiatan dapat terus dirasakan oleh mitra bahkan setelah kegiatan PkM
selesai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini telah selesai hingga tahapan penyuluhan
aplikasi sekolah. Dimana pada tahapan ini dilakukan sosialisasi dan pelatihan mengenai aplikasi sekolah
yang telah dikembangkan kepada pengguna guru sekolah sebagai pengguna dan kepala tata usaha
sebagai pengelola aplikasi. Adapun aplikasi sekolah yang telah dikembangkan terdiri dari beberapa fitur
diantaranya pengelolaan website profil sekolah, pendaftaran calon peserta didik baru, pengelolaan data
guru dan siswa, serta pengelolaan data akademik dan nilai.

Hasil Tampilan Aplikasi Sekolah

a) Halaman Login

Sistem Informasi
Akademik

Username

B MOsukean useenoms

Possword

Gambar 3. Tampilan Halaman Login

Tampilan halaman login dapat dilihat pada gambar 3 di atas, dimana terdapat beberapa hak
akses penggunaan aplikasi yaitu, admin atau operator, guru, dan siswa.
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b) Pendaftaran Peserta Didik Baru

Pandaftaran Siswa
Pendaftaran Siswa
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Gambar 4. Tampilan Form Pendaftaran Peserta Didik Baru

Gambar 4 merupakan tampilan form inputan untuk pendaftaran calon peserta didik baru. Proses
ini dapat dilakukan oleh semua calon peserta didik melalui halaman website sekolah tanpa harus
memiliki akun sebelumnya. Setelah pendaftaran dilakukan, operator sistem akan melakukan
proses validasi dan konfirmasi penerimaan melalui WhatsApp yang terdaftar.

¢) Pengelolaan Absensi Guru

Feknp Absers Hork-Han Sebelumnyo Absensi Guru

S (P s gt o s e b vne -

Foto Name NPSN  Waokite Kehodran Horl & Tungga! Ukuran Foto

Gambar 5. Tampilan Form Absensi Guru

Gambar 5 menunjukkan tampilan pengelolaan absensi guru, dimana guru dapat melakukan
absensi kehadiran berbasis lokasi melalui aplikasi dan melihat rekapitulasi absensinya.

d) Pengelolaan Data Akademik

Tampilan pengelolaan pada data akademik, berupa data tahun ajaran, mata pelajaran, dan nilai
siswa dapat dilihat pada gambar 6,7, dan 8. Dimana pengelolaan data tahun ajar dan mata
pelajaran dapat dilakukan oleh operator sistem. Sedangkan penginputan data nilai sosial siswa
dapat dilakukan oleh guru wali kelas, dan data nilai akademik oleh guru mata pelajaran.
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Gambar 6. Tampilan Pengelolaan Data Tahun Ajaran
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Gambar 7. Taﬁlpilaﬁi’éngelolaan Data Mata Pelajaran
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Gambar 8. Tampilan Form Nilai Siswa
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e) Tampilan e-Rapor
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Gambar 9. Tampilan E-Rapor Siswa

Gambar 9 menunjukkan contoh tampilan E-Rapor siswa yang terdiri dari hasil penilaian sikap
dan sosial siswa, serta penilaian akademik berupa nilai pengetahuan dan keterampilan. E-Rapor
ini hanya bisa dicetak oleh operator sistem atau tata usaha, sedangkan siswa hanya dapat melihat
riwayat nilai pada sistem.

Pengujian Aplikasi Sekolah

Pada tahapan proses pengujian aplikasi sekolah berbasis web, terdapat beberapa tantangan yang
dihadapi baik dari sisi pengguna aplikasi dan sisi teknis. Kendala utama dari sisi pengguna yaitu
penyesuaian dalam proses perpindahan dari sistem yang terdahulu atau manual menjadi berbasis
aplikasi. Beberapa pengguna masih mengalami kesulitan dalam memahami antarmuka dan alur kerja
aplikasi, sehingga memerlukan waktu tambahan dalam pelatihan dan pendampingan penggunaan
aplikasi. Adapun masalah teknik yang ditemukan yaitu keterbatasan koneksi internet pada lingkungan
sekolah, serta terdapat beberapa fitur pelaporan yang perlu ditambahkan untuk keperluan pelaporan
bulanan sekolah seperti rekapitulasi pelaporan absensi guru. Dalam mengatasi tantangan tersebut, maka
diperlukan sesi pelatihan ulang serta penyediaan panduan panggunaan dalam bentuk video tutorial dan
dokumentasi manual.

Dalam penggunaan aplikasi, berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh beberapa pengguna
aplikasi terutama kepala tata usaha, beberapa proses administrasi pada sekolah menjadi lebih efektif dan
efisien. Pada proses pendaftaran terdapat efisiensi waktu dari 30 menit menjadi 10 menit per siswa yang
mendaftar. Sedangkan, proses validasi data untuk penerimaan siswa baru yang pada proses manual
memakan waktu 20 menit menjadi 10 menit per siswa menggunakan aplikasi yang telah dibangun.
Selain itu, pada proses entri data yang awalnya memerlukan total waktu hingga dua hari menjadi lebih
efisien mejadi 2-3 jam per hari. Berdasarkan hasil pengujian ini, maka terbukti aplikasi yang dibangun
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada proses administrasi sekolah.
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Kegiatan Penyuluhan Aplikasi

> | ” i - "
Gambar 10. Kegiatan Penyuluhan Aplikasi Sekolah oleh Tim PkM

Penyuluhan mengenai aplikasi sekolah berbasis web dilakukan setelah tahapan pengembangan
aplikasi selesai dilakukan. Kegiatan ini dilaksanakan pada 20 Maret 2025 di sekolah yang menjadi mitra
kegiatan PkM, yaitu MTs YKWI Pekanbaru. Kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk mengenali dan
sosialisasi aplikasi berbasis web yang telah dibangun yang mencakup bagaimana pengaksesan aplikasi
dan penggunaan fitur-fitur yang disediakan oleh aplikasi. Selain itu, pada kegiatan ini juga dilakukan
diskusi terkait feedback pihak sekolah terkait kesesuaian aplikasi berbasis web yang dibangun dengan
kebutuhan dari sekolah. Dokumentasi kegiatan penyuluhan aplikasi dapat dilihat pada gambar 10.
Setelah pelaksanaan penyuluhan ini, maka tahapan selanjutnya yang akan dilakukan adalah
implementasi penggunaan aplikasi pada sekolah dan evaluasi penggunaan aplikasi selama jangka waktu
yang telah ditetapkan, serta diskusi tentang rencana jangka panjang keberlanjutan program dengan mitra
sekolah.

Pada tahapan ini, peserta penyuluhan yang juga merupakan pengguna aplikasi memberikan
feedback terkait kegiatan penelitian pengabdian kepada masyarakat dan dampak pembangunan aplikasi
terhadap sekolah. Pengambilan feedback dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada peserta
kegiatan pengabdian, dimana kuesioner ini menggunakan skala likert dan dibagi menjadi dua bagian
yaitu bagian pertama berisi pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan kepuasan para peserta
terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan bagian kedua terkait dengan hasil dan manfaat
dari pembangunan aplikasi sekolah. Hasil perhitungan kuesioner menggunakan skala likert dapat dilihat
pada grafik di bawabh ini:

Feedback Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

T4% Tola TH% BO0%% 82% B4% ot &% 0%

m Manfaat Aplikasi Dalam Peningkatan Efisiensi Administrasi m K egiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Gambar 11. Hasil Kuesioner Feedback Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Berdasarkan hasil di atas, tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan yang dilakukan berada
pada kategori sangat puas dengan nilai sebesar 87,5% yang menunjukkan bahwa mayoritas responden
memberikan penilaian positif terhadap kegiatan pengabdian. Selain itu, penggunaan aplikasi terbukti
dalam peningkatan efisiensi proses administrasi dengan tingkat kepuasan pengguna berada pada
kategori puas dengan nilai sebesar 78,8%.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat disimpulkan
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bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil dilaksanakan dari tahapan awal, yaitu
persiapan dan perencaaan, hingga tahapan penyuluhan. Seperti yang diharapkan, kegiatan ini
menghasilkan sebuah produk digital berupa aplikasi sekolah berbasis web yang memiliki beberapa fitur
diantaranya pendaftaran calon peserta didik baru, pengelolaan data siswa dan guru, serta pengelolaan
data akademik dan pelaporan nilai siswa. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan dapat membantu pihak
mitra sekolah untuk mengoptimalkan proses administrasi penerimaan peserta didik baru, serta
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data sumber daya manusia dan data akademik. Adapun pada
keberlanjutan pengembangan aplikasi, disarankan terdapat fitur-fitur tambahan seperti penambahan
modul pembayaran sekolah serta integrasinya dengan pembayaran digital, modul absensi siswa
menggunakan teknologi biometerik, dan grafik monitoring data pada tampilan dashboard. Selain itu,
peningkatan keamanan data dan antarmuka pengguna yang lebih intuitif akan semakin meningkatkan
kualitas aplikasi. Selain itu, evaluasi berkelanjutan dan berkala dari pengguna aplikasi sangat penting
untuk tetap dilakukan guna mendapatkan umpan balik langsung mengenai pengalaman penggunaan
aplikasi.
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